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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sembako merupakan singkatan dari 9 bahan pokok. Orang 

Indonesia sangat akrab dengan istilah makanan pokok. Secara umum, 

kebutuhan dasar adalah hal-hal yang dibutuhkan manusia untuk memenuhi 

kebutuhan pangannya dalam beraktivitas. Secara khusus, istilah makanan 

pokok hanya akrab di masyarakat Indonesia. Karena istilah tersebut 

diciptakan oleh pemerintah Indonesia pada tahun 1998 melalui Departemen 

Perindustrian dan Perdagangan. 

Sembako terdiri dari berbagai bahan makanan dan minuman yang 

sering dibutuhkan masyarakat Indonesia. Salah satunya adalah beras. 

Sebelum jagung dan singkong, beras merupakan kebutuhan pokok 

masyarakat Indonesia. Persebaran wilayah penghasil beras tidak seluruhnya 

menyeluruh, diakibatkan terdapat sebagian aspek yang mempengaruhi 

produktif serta tidaknya sesuatu wilayah sanggup menciptakan beras serta 

cukup untuk memenuhi kebutuhan wilayah itu sendiri.  

Di daerah penghasil beras, beras dijual dengan harga murah 

sehingga menyebabkan petani menderita kerugian karena harga jual tidak 

sebanding dengan biaya yang dikeluarkan petani dari musim tanam hingga 

musim panen. 
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Sedangkan untuk daerah yang produksi berasnya rendah, beras bisa 

dijual dengan harga tinggi, dan mereka yang tidak mampu membeli beras 

terpaksa mengganti bahan-bahan yang lebih murah untuk kebutuhan sehari-

hari. 

Badan Urusan Logistik (Bulog) adalah sebuah perusahaan milik 

negara yang bergerak di bidang logistik pangan, ruang lingkup bisnis 

perusahaan meliputi logistik/pergudangan, survei dan pemberantan hama, 

penyediaan karung plastik, usaha angkutan, perdagangan komoditi pangan 

dan perdagangan eceran. Sebagai perusahaan yang tetap menjalankan fungsi 

pemerintahan, Bulog terus melakukan kegiatan menjaga harga beli gabah, 

menstabilkan harga terutama harga pokok, mengeluarkan bantuan pangan 

nontunai, dan mengelola stok pangan. 

Slogan Bulog yaitu bersama mewujudkan kedaulatan pangan adalah 

bentuk tanggungjawab perusahaan dalam menjaga persediaan pangan, serta 

menstabilkan harga bahan pangan pokok dalam menjalankan visi menjadi 

perusahaan pangan yang unggul dan terpercaya dalam mendukung 

terwujudnya kedaulatan pangan.  

BULOG hadir melalui program yang di gagas pemerintah sesuai 

dengan Peraturan Presiden Nomor 48 Tahun 2016, yakni untuk 

menciptakan penyaluran komoditas pangan yang efektif dan menstabilkan 

harga pangan. Program ini bernama Rumah Pangan Kita (RPK).  
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Pemerintah pusat memiliki program Rumah Pangan Kita atau RPK, 

yang digunakan untuk mitra yang setara dan saling menguntungkan dengan 

masyarakat, yaitu menjual beras dan komoditas lainnya dengan harga 

terjangkau. Pemerintah pusat menunjuk Perum BULOG untuk 

melaksanakan rencana tersebut.  

RPK ( Rumah Pangan Kita ) merupakan outlet kecil milik 

masyarakat yang menjual berbagai produk pangan atau sering disebut 

dengan Sembako (Sembilan Bahan Pokok) seperti beras, minyak, gula, 

telur, dan bahan pokok lain, yang bertujuan meningkatkan usaha rakyat 

kecil serta untuk pelayanan pangan. Rumah Pangan Kita adalah jaringan 

pemasaran perum BULOG yang bertujuan membangkitkan usaha 

masyarakat kecil dan untuk pelayanan pangan. 

Perum Bulog Kantor Wilayah Jambi sudah menciptakan outlet RPK 

di Jambi adalah kurang lebih 1.500 unit. Untuk saat ini sudah lebih dari 800 

unit outlet RPK yang aktif, yang kemudian terdapat dibeberapa kabupaten  

yaitu di Tanjung Jabung Barat, Muaro Jambi, Sarolangun, Merangin, 

Bungo, dan Tebo. 
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Berikut ini adalah Data Rumah Pangan Kita yang ada di wilayah 

Kabupaten/Kota Jambi : 

Tabel 1.1. Data Rumah Pangan Kita (RPK)  

No. Nama Kab/Kota Jumlah RPK/unit 

1.  Kota Jambi 303 Unit 

2.  Kab. Kerinci 82 Unit 

3.  Kab. Merangin 313 Unit 

4.  Kab. Sarolangun 27 Unit 

5.  Kab. Batanghari 112 Unit 

6.  Kab. Muaro Jambi 98 Unit 

7.  Kab. Tanjung Jabung Barat 215 Unit 

8.  Kab. Tanjung Jabung Timur 91 Unit 

9.  Kab. Bungo 138 Unit 

10.  Kab. Tebo 91 Unit 

(Sumber : Perum Bulog Kanwil Jambi, 2021) 

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa sudah banyak Kabupaten/Kota 

yang mendaftar menjadi sahabat RPK, karena melalui Program RPK sangat 

membantu para masyarakat dengan menjual bahan pangan dengan harga 

yang murah. 

Penjualan adalah kegiatan di mana pembeli dan penjual bertemu, 

melakukan transaksi, saling mempengaruhi, dan mempertimbangkan 

pertukaran uang untuk produk atau jasa. Saat menjual, ada yang disebut 

prosedur penjualan.  
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Prosedur penjualan merupakan urutan atau tahap-tahap yang 

dilakukan oleh perusahaan dalam melakukan penjualan. Prosedur penjualan 

ini akan memberitahukan kepada para calon konsumen bahwa apa saja 

tahap yang dilewati, dokumen apa saja yang digunakan dan pihak yang 

berwenang atas penjualan tersebut. Maka dengan adanya tahap-tahap 

penjualan tersebut proses jual-beli akan berjalan dengan baik dan efektif dan 

untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis membuat laporan tugas akhir 

yang berjudul “PROSEDUR PENJUALAN RUMAH PANGAN KITA 

(RPK) PERUM BULOG KANWIL JAMBI”. 

 

1.2 Masalah Pokok Laporan 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah pokok dalam 

laporan dapat adalah :   

1. Bagaimana prosedur yang digunakan dalam penjualan RPK di perum 

Bulog Kanwil Jambi? 

2. Apa saja Kendala yang dihadapi Perum Bulog dalam melakukan 

Penjualan RPK ? 
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1.3 Tujuan Penulisan dan Manfaat Penulisan 

1.3.1 Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan tugas akhir berdasarkan masalah pokok laporan 

adalah :  

1. Untuk mengetahui prosedur yang digunakan dalam penjualan 

RPK Perum Bulog kanwil Jambi. 

2. Untuk mengetahui Kendala yang dihadapi Perum Bulog dalam 

melakukan penjualan RPK. 

1.3.2 Manfaat Penulisan 

Manfaat dari penulisan tugas akhir ini diharapkan berguna dan 

bermanfaat antara lain sebagai berikut : 

1. Manfaat Akademis 

Mahasiswa dapat melihat langsung penerapan ilmu 

pengetahuan yang diterima di bangku perkuliahan dan dapat 

membandingkan dengan kondisi pada lingkungan kerja dan dapat 

Menguji kemampuan pribadi dalam berkreasi pada bidang ilmu 

yang dimiliki serta dalam tata cara mengimplementasikannya pada 

masyarakat serta lingkungan kerjanya. 

2. Manfaat Praktis 

Mahasiswa dapat membantu menyelesaikan pekerjaan 

operasional di tempat magang, dan sebagai sarana untuk 

menjembatani hubungan kerja sama antara Universitas Jambi, 

Memungkinkan terjalinnya relasi yang sehat, dan dinamis antara 

instansi atau perusahaan dengan Universitas Jambi khususnya 
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Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Mendapatkan referensi pada 

penerimaan tenaga kerja yang dibutuhkan perusahaan pada masa 

yang akan datang, Realisasi dan adanya misi sebagai fungsi dan 

tanggung jawab sosial kelembagaan. 

3. Manfaat Administratif 

Manfaat Administratif dari tugas akhir ini adalah sebagai 

syarat kelulusan dan mencapai gelar Ahli Madya. 

 

1.4  Metode Penulisan 

1.4.1 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penyusunan Laporan Tugas Akhir 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung 

melalui wawancara kepada pegawai/staf bidang di kantor Perum 

BULOG Kanwil Jambi. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang sudah diolah atau telah 

disediakan di Kantor Perum BULOG Kanwil Jambi melalui website 

resminya (www.bulog.com), misalnya sejarah Kantor BULOG, 

filosofi logo,nilai- nilai dan visi misi. 
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1.4.2 Metode Pengumpulan Data 

Pada metode ini data diperoleh dari hasil observasi (pengamatan) 

dan wawancara yang bersumber dari: 

a. Data Langsung adalah data yang diperoleh langsung dari respon 

dan berdasarkan hasil wawancara secara langsung kepada 

pegawai dan staff yang berada di Perum Bulog Kantor Wilayah 

Jambi. 

b. Metode ini disebut juga deskripsi analisis yaitu data yang 

diperoleh atau dikumpulkan dengan cara menggambarkan 

keadaan mengamati untuk mencapai kejelasan mengenai 

permasalahan yang dilaporkan. 

1.4.3 Metode Analisis 

Metode analisis data menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Metode deskripsi kualitatif merupakan metode analisis, pertama-

tama data yang diperoleh dan hasil tugas akhir ditulis hanya berupa 

fakta lisan atau nama. 

 

1.5 Waktu dan Lokasi Magang 

Adapun jadwal melakukan kegiatan magang adalah 2 bulan, dari 

tanggal 5 Februari 2021 sampai dengan 9 April 2021. Penulis melakukan 

magang di salah satu perusahaan milik negara di bidang logistik pangan. 

Penulis memilih Kantor Wilayah Perusahaan Umum (Perum) BULOG 

Jambi.  
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 Selama magang, bagian SDM Perum Bulog Kantor Wilayah Jambi 

menetapkan jam kerja dari hari Senin sampai dengan Jumat dari pukul 08.00 

sampai dengan pukul 17.00 WIB. 

HARI/TANGGAL JAM KERJA KETERANGAN 

 

SENIN s/d 

JUMAT 

08.00-12.00  

12.00-13.00 ISTIRAHAT 

13.00-17.00  

 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini, penulis membahas mengenai latar belakang 

masalah laporan tugas akhir, masalah pokok laporan, tujuan dan 

manfaat penulisan laporan tugas akhir, metode penulisan yang 

yang digunakan dalam penulisan tugas akhir, pengumpulan data, 

data yang digunakan lokasi dan waktu kegiatan magang, dan 

sistematika penulisan laporan tugas akhir. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini, penulis membahas mengenai tinjauan 

pustaka yang digunakan sebagai dasar penulisan laporan tugas 

akhir ini. 

BAB III : PEMBAHASAN 

Dalam bab ini, penulis memasukkan data lebih lanjut 

mengenai gambaran umum Perum Bulog Kantor Wilayah Jambi 

yang terdiri dari profil perusahaan, struktur organisasi perusahaan, 
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Nilai-nilai Dasar BULOG, Tata Nilai dan Budaya BULOG, dan 

deskripsi hasil magang yang menjelaskan prosedur yang digunakan 

dalam penjualan RPK Perum Bulog Kanwil Jambi serta kendala 

yang dihadapi perum bulog kanwil jambi. 

BAB IV : PENUTUP 

Dalam bab ini, penulis membahas tentang kesimpulan dan 

saran dari penulisan tugas akhir. 

LAMPIRAN : 

Berisikan lampiran foto-foto atau dokumentasi lainnya 

yang perlu dilampirkan, dan dilengkapi cv yang mendukung latar 

belakang penulis. 

 


